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Abstract

Preeclampsia cases cause various complications so appropriate action is needed.
Preeclampsia intervention in the post-partum period is pharmacological and non-
pharmacological. Massage effluerage and Al-Quran murotal provide a calming
effect and lower blood pressure. This case study aims to see the results of applying
massage effleurage and Al-Quran murotal therapy to reduce blood pressure in post-
cesarean section mothers with preeclasmia. This research uses a case study
method with pre-post intervention. The sample for this study was 2 post-cesarean
section mothers with preeclampsia who were treated at the hospital. The
intervention carried out was the provision of effleurage massage with Al Quran
murotal therapy which was carried out every 15 minutes for 3 consecutive days.
This intervention was carried out 3 times/day and pre-post intervention blood
pressure was observed and measured. The measuring instrument used is a
sphygmomanometer. The results showed that with the intervention of providing
massage effleurage and Al-Quran murotal therapy, blood pressure decreased from
165/115 to 118/80 mmHg within 3 days of providing the intervention. Providing
nursing care by applying a combination of massage effleurage and Al-Quran
murotal interventions is effective in reducing blood pressure in mothers post
caesarean section for indications of preeclasmia.
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Abstrak

Kasus preeklamsia menyebabkan berbagai komplikasi sehingga perlu tindakan
yang tepat. Intervensi preeklamsia di periode post partum yaitu dengan farmakologi
dan non farmakologi. Massage effluerage dan murotal Al Quran memberikan efek
ketenangan dan menurunkan tekanan darah. Studi kasus ini bertujuan untuk
melihat hasil pengaplikasian massage effleurage dan terapi murotal Al Quran untuk
menurunkan tekanan darah pada pada ibu post sectio caesaria dengan
preeklasmia. Penelitian ini menggunakan metode case study dengan pre-post
intervensi. Sampel penelitian ini sebanyak 2 ibu post sectio caesaria dengan
preeklamsia yang dirawat di Rumah Sakit. Intervensi yang dilakukan yaitu
pemberian massage effleurage dengan terapi murotal Al Quran yang dilakukan
setiap 15 menit selama 3 hari berturut-turut. Intervensi ini dilakukan sebanyak 3
kali/ hari dan dilakukan observasi serta pengukuran tekanan darah pre-post
intervensi. Alat ukur yang digunakan yaitu sphygmomanometer. Hasil menunjukkan
dengan dilakukannya intervensi pemberian massage effleurage dan terapi murotal
Al Quran, tekanan darah menurun dari 165/115 menjadi 118/80 mmHg dalam
waktu 3 hari pemberian intervensi. Pemberian asuhan keperawatan dengan
mengaplikasikan intervensi kombinasi massage effleurage dan murotal Al Quran
efektif menurunkan tekanan darah pada ibu post sectio caesaria atas indikasi
preeklamsia.
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A. PENDAHULUAN

Preeklamsia adalah salah satu
komplikasi yang umum terjadi dalam
kehamilan, yang awalnya terjadi hipertensi
setelah 20 minggu dengan adanya protein
dalam urin. Penyebab kematian ibu salah
satunya adalah preeklamsia yang masuk
pada kasus tertinggi ke-2 sebanyak
(27,1%) (Wang et al., 2020).

Faktor-faktor risiko terjadinya
preeklampsia dan eklampsia antara lain
primigravida, primipaternitas,  umur,
riwayat preeklampsia atau eklampsia,
penyakit ginjal dan hipertensi yang sudah
ada sebelum hamil, kehamilan ganda,
serta obesitas. Tetapi dari faktor-faktor
risiko ini masih sulit ditentukan faktor yang
dominan (Sumampouw et al., 2019).

Preeklamsia bisa menjadi komplikasi
persalinan dan postpartum jika tidak
ditangani dengan baik. Adapun beberapa
komplikasi yang terjadi pada saat
persalinan di antaranya ketuban pecah
dini (KPD), persalinan preterm, kehamilan
postmatur, malposisi dan malpresentasi,
pre-eklampsia dan eklampsia, kehamilan
kembar (gemeli), dan distosia bahu (Indah
et al., 2019).

Berbagai komplikasi terjadi akibat
preeklamsia sehingga perlu tindakan
terminasi kehamilan yang salah satunya
adalah dilakukan tindakan operasi sectio
caesarea. Dampak ibu post sectio
caesarea dengan preeklamsia adalah
beresiko mengalami perdarahan
posrpartum, nyeri, dan juga beresiko
penurunan kesadaran jika tidak dipantau
secara maksimal (Mirani et al., 2020).

Berdasarkan penelitian yang
dilakukan oleh Lestari Puji Astuti, Zuliah,
(2020) bahwa terapi non farmakologi
berupa pijat efflurage dan terapi musik
dapat diterapkan dalam menurunkan
tekanan darah pada pasca melahirkan.
Menurut Sukmawati et al.,, (2020),
penatalaksanaan lain yang dilakukan
perawat pada ibu post sectio caesaria juga
dilakukan dengan pemantauan tekanan

OPEN a ACCESS

darah, nadi, pernapasan, suhu, dan urine
output karena efek samping terapi
MGSO4 dan penurun tekanan darah.
Selain itu, penatalaksanaan lainnya pada
ilbu post sectio caesaria dengan
preeklamsia adalah memantau
perdarahan dengan melakukan
pemeriksaan kontraksi, tinggi fundus uteri
dan tanda-tanda vital (TTV) pasien.

Penatalaksanaan asuhan
keperawatan pada ibu Primipara dengan
post sectio caesaria atas indikasi
Preeklamsia bertujuan untuk
meningkatkan kesehatan ibu dan bayinya
sehingga ibu dan bayinya terhindar dari
komplikasi. Berdasarkan latar belakang
tersebut, diperlukan penatalaksanaan
asuhan keperawatan pada ibu Primipara
dengan post sectio caesaria atas indikasi
Preeklamsia

B. METODE

Metode dalam penelitian
menggunakan case study dengan pre-
post intervensi kepada ibu post sectio
caesaria dengan preeklamsia yang
dirawat di Rumah Sakit X. Sampel
penelitian ini sebanyak 2 ibu post sectio
caesaria dengan preeklamsia yang
dirawat di Rumah Sakit dengan teknik total
sampling dalam waktu 3 minggu.
Intervensi yang dilakukan yaitu intervensi
kombinasi massage effleurage dengan
terapi murotal Al Quran yang dilakukan
setiap 15 menit selama 3 hari berturut-
turut. Intervensi ini dilakukan sebanyak 3
kali/ hari dan dilakukan observasi serta
pengukuran tekanan darah pre-post
intervensi. Alat ukur yang digunakan yaitu
sphygmomanometer.

C.HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil pemberian asuhan keperawatan
dengan terapi murotal Al Quran pada ibu
hamil dengan preeklamsia terhadap
perubahan tekanan darah tercantum
dalam tabel 1.
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Tabel 1. Karakteristik Responden (n=2)

Karakteristik f %
Usia lbu

25-30 2 100
Paritas

Primipara 2 100

Berdasarkan tabel 1 menunjukkan bahwa
ibu postpartum sectio caesaria berusia
rentang 25-30 tahun sebanyak 2 orang
(100%), dan status paritas primipara
sebanyak 2 orang (100%).

Hasil penelitian ini menunjukkan status
paritas adalah primipara. Hal ini didukung
dengan penelitian Rohani et al., (2020)
bahwa adanya hubungan yang signifikan
antara paritas dengan kejadian
preeklamsia berat. Paritas merupakan
salah satu faktor risiko terjadinya pre
eklampsia berat. Kehamilan yang rawan
terjadi adalah pada kehamilan pertama
(primigravida).

Tabel 2. Perubahan tekanan darah (n=2)
Hari 1 Hari 2 Hari 3
pre post Pre post Pre post

TD 165/ 134/ 160/ 128/ 134/ 118/
115 93 109 96 89 80

Berdasarkan tabel 2, menunjukkan
terdapat perubahan pre-post intervensi
terhadap perubahan tekanan darah mulai
hari pertama-ketiga. Hasil intervensi
pemberian kombinasi massage effluerage
dengan murotal Al Quran pada kasus ini
adalah terjadi perubahan tekanan darah
yang terjadi pada 2 pasien ibu post sectio
caesaria dari 165/115 mmHg menjadi
118/80 mmHg. Pasien terlihat dalam
posisi tenang dan relaksasi. Pada
penelitian ini, responden diberikan terapi
non farmakologi yaitu massage effleurage
yang dikombinasikan dengan terapi
murotal Al quran sesuai dengan EBN yang

OPEN a ACCESS

telah diterapkan. Intervensi ini dilakukan
pada saat pasien dilakukan massage
effleurage dan mendengarkan murotal Al
Quran sehingga mampu menstabilkan
tekanan darah. Pasien dilakukan massage
dan mendengarkan terapi Al Quran pada
saat pasien mampu melakukan
pergerakan, durasinya sekitar 15-20
menit, tujuan dilakukan terapi ini yaitu
dapat merilekskan serta membuat
tekanan darah menjadi turun.

Teknik massage effluerage merupakan
teknik melakukan tekanan tangan pada
jaringan lunak, biasanya otot, tendon atau
ligamentum, tanpa menyebabkan gerakan
atau perubahan posisi sendi untuk
meredakan nyeri, menghasilkan relaksasi
dan memperbaiki sirkulasi. Teknik
massage effleurage membantu ibu
merasa lebih segar, rileks, dan nyaman
selama persalinan dan pasca persalinan.

Pemberian massage effleurage pada
bagaian punggung, tangan, bahu, dan
juga leher dilakukan 15-20 menit selama 2
hari. Massage effleurage pada bagian
punggung, tangan, bahu, dan juga leher
dapat dijadikan sebagai alternative dalam
penanganan post sectio caesaria pada
indikasi preeklmasia sehingga efektif
untuk menurunkan tekanan darah pada
ibu post sectio caesaria dengan
preeklamsia (Lestari Puji Astuti, Zuliah,
2020).

Menurut Hayati et al., (2020) bahwa
mekanisme atau efek dari terapi massage
adalah menstimulasi hipotalamus untuk
mensekresi endorphin dan enkafalin yang
dapat mempengaruhi aktivitas syaraf
parasimpatis dan penurunan hormon
kortisol, norephinefrin dan dopamine,
yang menyebabkan aliran darah vena
lebih cepat kembali ke jantung dan
vasodilatasi pembuluh darah. Penurunan
hormon  kortisol, norephinefrin  dan
dopamine akan dipersepsikan dengan
rasa nyaman sehingga terjadi rileksasi
dan tekanan darah menjadi menurun.
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Penurunan tekanan darah yang baik
melalui pengobatan massage teknik
effleurage ini dilakukan selama 3 hari
dalam satu minggu dalam waktu minimal
15 menit agar tubuh semakin relax
sehingga memaksimalkan penurunan
tekanan darah. Massage effleurage yang
baik dilakukan kurun waktu 2 minggu
sekali saat tekanan darah pasien
meningkat (Alvaredo et al., 2022).

Hasil penelitian oleh Rejeki et al.,
(2020) menunjukkan seluruh responden (n
= 15) mengalami penurunan tekanan
darah baik dalam tekanan sistolik atau
diastolik setelahnya dengan pemberian
terapi murotal Al Quran. Teknik Murattal
Algur'an memberikan ketenangan dan
efek relaksasi karena memberikan efek
positif yang merangsang hipotalamus
untuk  melepaskan  endorfin  yang
membuat hormon seseorang merasa
senang sehingga menurunkan tekanan
darah.

Ibu post sectio caesaria dengan
preeklamsia membutuhkan kondisi
emosional yang stabil agar terhindar dari
kecemasan yang akan mempengaruhi
tekanan darah. Menurut hasil penelitian
Oktafia et al., (2022) bahwa ibu
postpartum yang mempunyai kondisi
psikososial  berisiko  (33,6%) akan
mengalami self effikasi rendah (8,4%).
Hasil uji statistik menunjukkan p-value=
0,000 vyaitu terdapat hubungan yang
signifikan antara kondisi psikososial
dengan self-eficacy pada ibu postpartum.
Perawat perlu mengidentifikasi kondisi
psikososial ibu postpartum dan
meningkatkan self efikasi agar status
kesehatan ibu postpartum menjadi
optimal.

D. PENUTUP
Simpulan

Pemberian asuhan keperawatan
dengan mengaplikasikan intervensi
kombinasi massage effleurage dan
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murotal Al Quran sebagai penurunan
tekanan darah pada ibu post sectio
caesaria atas indikasi preeklasmia selama
3 hari yang efektif dalam menurunkan
tekanan darah dari 165/115 mmHg
menjadi 118/80 mmHg.
Saran

Perawat diharapkan dapat menerapkan
asuhan keperawatan yang sesuai dengan
intervensi standar keperawatan indonesia,
sehingga tercapainya tujuan kesehatan
untuk pasien. Serta menerapkan adanya
terapi non farmakologi dalam pelaksanaan
asuhan keperawatan khususnya pada ibu
post sectio caesaria dengan preeklamsia.
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